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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan-penjelasan bab-bab sebelumnya sesuai 

penenelitian peneliti tepatnya pacar Desa kombo kecamatan pacar kabupaten 

manggarai barat tentang Teing hang  Empo.”  maka dapat di simpulkan 

upacara teing hang  empo di desa Kombo Kecamatan Pacar, kabupaten   

Manggarai Barat  dilakuan dengan bebearapa syarat di antaranya:  

1.     Torok Teing Hang Empo  (memberika makan kepada leluhur) 

2. Toto Urat Manuk ( Diperlihatkan usus ayam)  

3. Helang (memberi makan roh leluhur) : 

Proses pelaksanaan upacara Teing hang  Empo terdapat banyak proses 

yang harus dilewati, diantaranya adalah (1) melaksanakan musyawarah tokoh 

adat dengan masyarakat pacar pada umumnya untuk melaksanakan upacara 

Teing hang  Empo (2) Menyiapkan berbagai macam kebutuhan yang harus 

dikorbankan pada saat pelaksanaan,seperti babi satu ekor ayam putih 2 ekor 

ayam merah campur hitam tiga ekor, ayam hitam satu ekor (3) membersihkan 

tempat-tempat yang di anggap suci seperti rumah adat, kuburan, untuk 

berlangsungnya upacara Teing  hang  Empo  yang dimaksud, (4) 

melaksanakan ritual adat (atau proses pemberian kepada roh-roh halus dan 

nenek moyang) sebagai bentuk rasa penghargaan dan kesopanan kepada roh-

roh halus dan nenek moyang seperti kuburan, (5) memakai seragam atau 
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pakaian adat manggarai (6) acara penutup kembali pelaksanaan upacra Teing 

hang  Empo atau ritual tersebut. 

Adapun nilai-nilai dan makna terkandung dalam tradisi upacara Teing 

hang  Empo adalah sosial, gotong royong, religi, demokrasi, organisasi, dan 

kesenian. Dan juga makna dari segi sosial, budaya, dan ekonomi.Sehingga 

dari kesekian nilai dan makna yang terkandung dalam pelaksanaan upacara 

Teing hang  Empo merupakan tujuan utama dalam pelaksanaan upacara. 

5.2 Saran  

Mengingat bahwa upacara makna dan nilai-nilai pelestarian upacara 

Teing hang  Empo merupakan salah satu kebudayaan yang diwariskan secara 

turun temurun oleh nenek moyang yang terkandung didalamnya nilai-nilai 

yang sangat penting bagi berlangsung hidup masyarakat manggarai pada 

khususnuya masyarakat desa kombo, maka sangat disayangkan jika 

kebudayaan tersebut lenyap oleh pengaruh perkembangan zaman. Untuk itu 

maka penelitin menyampaikan beberapa saran demi tetap lestarikan 

kebudayaan tersebut, antara lain: 

1. Kepada tua adat, dan tokoh masyarakat agar perlu dilakukan proses 

sosialisasi budaya terhadap generasi muda,sehinggakebudayaan manggarai 

khususnya upacara pelestarian upacara Teing Hang  Empo akan terus 

dilaksanakan dan tidak terjadi penyimpangan nilai-nilai yang terkandung 

didalamnya. 

2. Bagi masyarat pacar di desa kombo, baik orangs tua maupun kaum muda 

agar tetap melestarikan kebudayaan-kebudayaan yang dimiliki,khususnya 
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makna dan nilai-nilai pelestarian upacara Teing Hang  Empo agar 

kebudayaan-kebudayaan tersebut dapat di wariskan kepada generasi 

mendatang, sehingga nilai-nilai terkandung dalam kebudayaan tersebut 

dapat tetap hidup dan tertanam kuat dalam pribadi setiap orang serta dapat 

diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari. 

3. Pemerintah kabupaten manggarai dan pemerintah setempat dalam hal ini 

kepala desa kombo, agar perlu mengkaji proses pelaksanaan upacara 

makna dan nilai-nilai pelestarian upacara Teing Hang  Empo sebagai 

bentuk penghargaan dan upaya pelestarian terhadap budaya lokal yang 

ada. 

4. Bagi peneliti lanjutan yang berkenan dengan kebudayaan khususnya upara 

makna dan nilai-nilai pelestarian upacara Teing Hang  Empo, agar kajian 

yang di lakukan lebih mendalam lagi. 
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